Modul Mata Kuliah: Device Guiding Interventional Anesthesia
I. Identitas Mata Kuliah
· Nama Mata Kuliah: Device Guiding Interventional Anesthesia
· Program Studi: Pendidikan Dokter Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif
· Semester: Sesuai kurikulum nasional PPDS Anestesi
· Beban Studi: 2 SKS
· Jenis Mata Kuliah: Wajib
· Prasyarat: Telah lulus modul dasar anestesiologi dan keterampilan klinis dasar

II. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini memberikan pemahaman komprehensif tentang prinsip, teknik, dan aplikasi klinis penggunaan perangkat panduan dalam prosedur intervensi di bidang anestesi dan perawatan intensif. Cakupan pembelajaran meliputi panduan ultrasonografi, dan teknologi navigasi lainnya yang digunakan untuk meningkatkan akurasi, keamanan, dan hasil prosedur intervensi dalam bidang anestesiologi dan terapi intensif.

III. Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mengikuti mata kuliah ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan prinsip dan dasar ilmiah penggunaan perangkat panduan dalam tindakan intervensi anestesi.
2. Menerapkan penggunaan alat panduan untuk meningkatkan akurasi prosedur intervensi.
3. Melakukan tindakan anestesi dan intervensi dengan bantuan alat panduan sesuai indikasi klinis secara aman dan efektif.
4. Mengevaluasi manfaat dan risiko klinis dari setiap pendekatan intervensi berbasis alat.

IV. Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes)
Setelah menyelesaikan modul ini, peserta diharapkan mampu:
Pengetahuan (Knowledge)
· Mendeskripsikan teknologi dan mekanisme kerja perangkat intervensi: USG, fluoroskopi, dan nerve stimulator.
· Memahami dasar anatomi dan fisiologi sebagai landasan tindakan intervensi berbasis alat.
· Menjelaskan indikasi, kontraindikasi, serta komplikasi dari prosedur intervensi dengan perangkat panduan.
Keterampilan (Skills)
· Melakukan identifikasi struktur anatomis dengan USG.
· Menerapkan teknik intervensi dengan bimbingan perangkat secara mandiri dan sesuai protokol.
· Menyusun rencana tindakan intervensi berdasarkan pendekatan individual pasien.
Sikap Profesional (Attitude)
· Mengedepankan prinsip keselamatan pasien dalam prosedur intervensi.
· Menunjukkan sikap kritis, akurat, dan kolaboratif dalam pelaksanaan tindakan berbasis alat.

V. Cakupan Materi dan Pokok Bahasan
A. Pendahuluan dan Prinsip Dasar
1. Konsep intervensi berbasis alat dalam anestesiologi
2. Prinsip asepsis dan keamanan prosedur
3. Etika dan legalitas penggunaan alat intervensi
B. Panduan Ultrasonografi (USG)
1. Fisika dasar USG dan teknik scanning
2. Sonoanatomi untuk anestesi regional dan blok saraf
3. USG pada akses vaskular: vena sentral, arterial line, dan PICC
4. USG di perawatan intensif: FAST, TCD, dan USG paru
5. USG untuk prosedur neuroaksial (spinal, epidural, caudal)
C. Panduan Elektrofisiologi dan Nerve Stimulator
1. Dasar fisiologi stimulasi saraf
2. Aplikasi dalam anestesi regional dan penilaian fungsi saraf
3. Kombinasi dengan USG dalam teknik dual-guidance
D. Manajemen Jalan Napas dengan Teknologi
1. Videolaryngoskopi dan fiberoptic bronchoscopy.
2. Airway ultrasound untuk prediksi intubasi sulit.
3. Teknik cricothyrotomy berbasis USG.

E. Intervensi Khusus dan Emerging Technologies
1. Navigasi robotik dan augmented reality
2. Neuromonitoring intraoperatif
3. Smart syringe, doppler-guided, dan teknologi presisi lainnya

VI. Metode Pembelajaran
· Kuliah interaktif dan diskusi kelompok
· Hands-on workshop (phantom dan live model)
· Simulasi prosedur dengan mannequin dan cadaveric lab
· Pembelajaran berbasis kasus (case-based learning)

VII. Penilaian dan Evaluasi
	Komponen
	Bobot

	Ujian Teori (Ujian Tengah & Akhir)
	40%

	Praktikum dan Keterampilan Klinis
	30%

	Presentasi Kasus dan Tugas Mandiri
	20%

	Sikap dan Partisipasi
	10%
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